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This study is motivated by the low vocabulary mastery in English among fourth-grade 
students at SD Islam Darussalam Cikunir, particularly in the "Introduce Myself" 
material. The purpose of this research is to analyze the effect of the Cooperative 
Learning method using the Think Pair Share (TPS) technique on students' English 
vocabulary mastery. The research employed a quantitative approach with an 
experimental method using a quasi-experimental design. The sample consisted of 33 
students in the experimental class and 33 students in the control class from SD Islam 
Darussalam Cikunir. The data collection instrument was a vocabulary mastery 
assessment rubric, which had been validated by experts. The results of the study show 
that the data analysis using a t-test revealed a difference in the post-test mean scores 
between the experimental and control classes. The calculated t-value (t count) was 
3.24, while the t-table value (t table) at a 5% significance level was 2.00. Since tcount > 
ttable, it can be concluded that there is a significant effect of the Cooperative Learning 
method with the Think Pair Share technique on students' vocabulary mastery. These 
findings indicate that the Think Pair Share technique in Cooperative Learning is 
effective in improving students' English vocabulary mastery. This method is 
recommended for use in English teaching, particularly in self-introduction materials, to 
enhance students' communication skills effectively. 
 

Artikel Info Abstrak 
Sejarah Artikel 
Diterima: 2024-12-15 
Direvisi: 2025-01-22 
Dipublikasi: 2025-02-05 

 
 

Kata kunci: 
Cooperative Learning; 
Think Pair Share; 
Penguasaan Kosa Kata; 
Bahasa Inggris; 
Quasi-Experimental 
Design. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya penguasaan kosa kata Bahasa Inggris 
siswa kelas IV SD Islam Darussalam Cikunir, khususnya pada materi "Introduce 
Myself." Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan metode 
Cooperative Learning dengan teknik Think Pair Share (TPS) terhadap penguasaan kosa 
kata Bahasa Inggris siswa. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan metode eksperimen, menggunakan desain quasi-experimental 
design. Sampel penelitian terdiri dari 33 siswa sebagai kelas eksperimen dan 33 siswa 
sebagai kelas kontrol dari SD Islam Darussalam Cikunir. Instrumen penelitian berupa 
rubrik penilaian penguasaan kosa kata Bahasa Inggris, yang telah melalui proses 
validasi oleh ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis data menggunakan uji-
t mengungkap perbedaan rata-rata posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Nilai thitung sebesar 3,24, sementara nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah 
2,00. Karena thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan dari metode Cooperative Learning dengan teknik Think Pair Share terhadap 
penguasaan kosa kata siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa metode Cooperative 
Learning teknik Think Pair Share efektif meningkatkan penguasaan kosa kata Bahasa 
Inggris siswa. Metode ini direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris, khususnya pada materi pengenalan diri, guna meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara efektif. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan dasar atau sekolah dasar 

merupakan momentum awal bagi anak untuk 
meningkatkan kemampuan dirinya. Dari bangku 
sekolah dasar mereka mendapatkan imunitas 
belajar yang kemudian menjadi kebiasaan-
kebiasaan yang akan mereka lakukan di 
kemudian hari. Sehingga peran seorang guru 
sangatlah penting untuk dapat menanamkan 
kebiasaan yang baik bagi siswanya, bagaimana 

mereka dituntut memiliki kompetensi-
kompetensi yang kemudian dapat meningkatkan 
kemampuan siswanya. 

Salah satu keterampilan yang diharapkan 
dimiliki oleh siswa dari sekolah dasar ini adalah 
keterampilan berbahasa yang baik, karena 
bahasa merupakan modal yang paling penting 
bagi manusia. Bahasa merupakan simbol-simbol 
sebagai sarana untuk komunikasi dengan orang 
lain. Menurut syamsul dalam Ahmad Susanto 
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(2014: 73) Perkembangan bahasa mencakup 
semua cara untuk berkomunikasi, dimana fikiran 
dan perasaan dinyatakan dalam bentuk tulisan, 
lisan, isyarat, atau gerak dengan menggunakan 
kata-kata, gambar, atau lukisan. Dengan bahasa, 
maka manusia dapat mengakses segala 
pengetahuan dan memperoleh informasi dari 
sumber informasi.  

Dalam pembelajaran bahasa, ada empat 
ketrampilan yang harus dimiliki oleh siswa, 
keterampilan ini adalah mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
berbahasa ini saling terkait satu sama lain. 
Bagaimana seorang anak bisa menceritakan 
sesuatu setelah ia membaca ataupun setelah 
mendengarnya. Begitu juga dengan menulis, 
menulis tidak lepas dari kemampuan menyimak, 
membaca, dan berbicara anak, sehingga keempat 
aspek ini harus senantiasa diperhatikan dalam 
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. 
Selain keempat aspek tadi, pembelajaran bahasa 
juga sangatlah penting sebagai pengantar 
pembelajaran lainnya, karena semua aspek 
pembelajaran yang ada, harus mampu 
dikomunikasikan dengan baik, melalui bahasa 
yang baik pula, tentunya akan menyulitkan bagi 
siswa yang memiliki permasalahan dalam 
penguasaan bahasa, terlebih untuk bahasa-
bahasa asing yang pada hakikatnya bukan 
merupakan bahasa mereka setiap harinya. 
Contohnya saat ini, banyak sekolah yang memang 
sudah menggunakan bahasa asing sebagai alat 
untuk komunikasi dalam segala aspek 
pembelajaan, dan bahasa asing yang sering 
digunakan adalah bahasa inggris, maka dari itu 
pembelajaran bahasa inggris sangatlah 
ditekankan, terlebih saat ini bahasa inggris 
banyak digunakan untuk membandingkan 
kualitas dari sebuah sekolah. 

Pembelajaran bahasa inggris, terutama di 
sekolah dasar tidak akan lepas dari empat 
keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Keterampilan berbahasa tersebut harus dimodali 
dengan kekayaan kosa kata bagi peserta didik, 
pasalnya kosa kata merupakan unsur awal bagi 
mereka untuk mempelajari bahasa, terutama 
bahasa inggris menurut Menurut Brown (2020) : 
Keterampilan berbahasa (listening, speaking, 
reading, writing) saling terkait dan menjadi 
fondasi utama dalam penguasaan kosa kata. 
Pengajaran kosa kata yang efektif harus 
mengintegrasikan keempat keterampilan ini 
untuk membangun kemampuan komunikasi yang 
komprehensif. Kemduia menurutt Nunan (2021): 

Kosakata adalah elemen penting dalam 
pembelajaran bahasa. Strategi pengajaran seperti 
Think Pair Share memungkinkan siswa 
menghubungkan keterampilan membaca dan 
berbicara untuk meningkatkan pemahaman kosa 
kata.  

Kemduian berdasarkan hasil data Cameron 
(2001: 75) siswa di Indonesia dan India 
mendapatkan sekitar 1000 kata setelah belajar 
bahasa Inggris selama lima tahun. Dalam 
penguasaan kosa kata, dalam setiap tema guru 
menetapkan standar minimal sepuluh kosa kata 
yang dikuasai. Tetapi pada kenyataannya, kosa 
kata bahasa inggris masih sulit sekali dikuasai 
oleh siswa, selain kosa kata bahasa inggris yang 
banyak, metode pembelajaran untuk penanaman 
penguasaan kosa kata bahasa inggris masih 
tradisional dan belum efekti. Dibutuhkan metode 
yang memang interaktif dan mampu membuat 
siswa menguasai kosakata bahasa inggris dengan 
sempurna.  

Berdasarkan observasi penelitian yang 
dilakukan SD Islam Darussalam Cikunir, 
kemampuan kosakata siswa pada materi 
memperkenalkan diri, buah, hewan, rambu lalu 
lintas, dan bagian-bagian tubuh di kelas IV, dari 
33 siswa kelas IV A, 10 siswa menguasai lebih 
dari 30 kosakata dengan benar, sedangkan dari 
33 Siswa kelas IV B, 12 siswa menguasai lebih 
dari 30 kosa kata dengan benar, sisanya masih 
banyak yang belum menguasai kosakata 
tersebut. Terlohat juga dari hasil-hasil ulangan 
bahasa inggris yang masih dibawah KKM yang 
telah ditetapkan, dan didapati 70 persen dari 
siswa kelas IV nilai bahasa inggrisnya masih 
dibawah dibawah 7,5 dan dapat dinilai bahwa  
pembelajaran kosa kata ini tidak berhasil 
dikuasai oleh siswa, ini semua terjadi akibat 
kurangnya antusias siswa dalam menghafal kosa 
kata bahasa inggris masih rendah, sehingga pada 
implementasinya siswa masih kurang dalam 
penggunaan bahasa inggris disekolah. Metode 
yang digunakan masih kurang relevan dangan 
tingkat pola fikir siswa yang. Sehingga 
dibutuhkan metode pembelajaran yang mampu 
menopang kebutuhan siswa dalam pembelajaran 
bahasa inggris.  

Metode pembelajaran yang mampu 
mengembangkan pola fikir siswa, dan mampu 
memberikan pembelajaran yang menyenangkan 
akan menjadi metode yang akan memudahkan 
siswa untuk mempelajari penguasaan kosa kata 
bahasa inggris, terlebih apabila metode yang 
digunakan adalah metode yang sifatnya memiliki 
konsentrasi terhadap dinamika kelompok dan 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 2, Februari 2025 (1705-1711) 

 

1707 

 

berperan aktif dalam pembelajaran kosa kata 
bahasa inggris. dan Metode Cooperative Learning 
teknik Tink Pair Share sangat disarankan untuk 
digunakan dalam pola pembelajaran kosa kata 
bahasa inggris.  

Roger, dkk dalam Miftahul Huda (2005: 29) 
menyatakan cooperative learning is group 
learning activity organized in such a way that 
learning is based on the socially structured 
change of information between learners group in 
wich each learner is held accountable for his or 
her own learning and is motivated to increae the 
learning and is motivated to increase the learning 
of others (Pembelajaran cooperative merupakan 
aktivitas pembelajaran kelompok yang di-
organisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran 
harus didasarkan pada perubahan informasi 
secara sosial diantara setiap kelompok-kelompok 
pembelajar yang didalamnya setiap pembelajar 
bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri 
dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran 
anggota-anggota lain.  

Sedangkan pembelajaran Cooperative teknik 
Think Pair Share yang dikemukakan oleh frank 
lyman dari University of Maryland pembelajaran 
kooperatif (berkelompok) yang bertolak ukur 
pada kegiatan think (berfikir), pair (berdiskusi), 
dan share (memberikan informasi) hasil konsep 
atau jawaban yang telah siswa sepakati pada 
siswa lainnya di ruang kelas.  

Berdasarkan teori tersebut maka  peneliti 
memutuskan untuk membuat penelitan yang 
berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode 
Cooperatif Learning Teknik Think Pair Share 
Terhadap Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris 
Kelas IV SD Islam Darussalam Cikunir”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV SD 
Islam Darussalam Cikunir yang beralamat di Jl. 
Cikunir Raya No, 2A, Kelurahan Jaka Mulya, 
Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi.  

Pelaksanaan perlakuan untuk kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol mengikuti 
kalender akademik. SD Islam Darussalam 
Cikunir. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 
kali pertemuan dengan mengambil waktu pada 
semester genap tahun ajaran 2023/2024 setiap 
pertemuan menggunakan waktu 2x 35 menit, 
sehingga penelitian ini memerlukan waktu lebih 
kurang 2 minggu. Dengan perincian sebagai 
berikut: dua pertemuan digunakan untuk pre-
test dan post-test, sedangkan sisanya sebanyak 2 
kali pertemuan digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar dengan mengambil materi Grammar di 

kelas IV yaitu tentang beberapa kosa kata dalam 
bahasa inggris. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan metode eksperimen. Menurut 
Sugiyono (2014: 107) metode eksperimen dapat 
diartikan “Sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan”.  

Penelitian ini menggunakan desain Quasi 
Experimental Design. Dalam desain ini, peneliti 
mengontrol semua variabel luar yang mem-
pengaruhi jalannya eksperimen. Desain yang 
digunakan berbentuk Nonequivalent control 
group pre-test post-test  design. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada  penelitian  ini  pengujian  menggunakan 
uji ahli sebagai pengujian instrument penelitian, 
kemudian untuk uji normalitas menggunakan uju 
liliefors, yang dilanjutkan dengan uji 
homogenitas dan uji hipotesis. 
A. Hasil  penguasaan kosa kata dengan 

menggunakan metode cooperative 
learning teknik think pair share. 

Penelitian ini dilakukan di kelas 
eksperimen yang menggunakan metode 
cooperative learning teknik think pair share. 
Sebelum memberi pembelajaran terlebih 
dahulu dilaksanakan pretest. Pretest ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal dari masing-masing anak. Dari hasil 
penelitian diperoleh nilai rata-rata pretest 
kelas eksperimen adalah  52 dan nilai rata-
rata kelas eksperimen postest adalah 74. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
yang signifikan pada hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan media realia. 
Kemudian dilakukan pengujian hipotesis 
dengan menggunakan uji-t, setelah dilakukan 
uji hipotesis ternyata thitung  ≥  ttabel yaitu 
3,24 ≥  2,00, maka H0 di tolak dan H1 
diterima. Artinya terdapat pengaruh peng-
gunaan metode cooperative learning teknik 
think pair share terhadap penguasaan kosa 
kata bahasa inggris siswa kelas IV di SD Islam 
Darussalam Cikunir. 

Hasil tersebut menunjukan bahwa 
pembelajaran kosa kata yang menggunakan 
metode cooperative learning teknik think pair 
share memberikan pembelajaran yang 
menyenangkan juga menunjukan adanya 
interaksi pembelajaran yang baik antara 
sesama siswa maupun antara guru dengan 
siswa, sehingga pada akhir pembelajaran 
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siswa mampu menguasai kosa kata bahasa 
inggris dengan baik, ini terlihat dari skor 
aspek dan penilaian penguasaan kosa kata 
kata yang berupa vocabulary, grammar, 
pronountation,  fluency cukup baik meningkat.  

Hasil peneilitian ini juga didukung oleh 
beberapa pendapat para ahli. Hal ini 
dikemukakan oleh Brahim dalam Susanto 
(2013: 5) menyatakan bahwa hasil belajar 
dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 
siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah 
materi pelajaran tertentu. Indikator keber-
hasilan penguasaan kosa kata dalam 
penelitian ini adalah tercapainya skor dan 
nilai yang maksimal sesuai dengan instrumen 
penilaian tes lisan penguasaan kosa kata kata 
yaitu vocabulary, grammar, pronountation, 
dan  fluency dari keempat aspek tersebut 
neniliki kriteria penilaian yang berbeda sesuai 
dengan perform siswa didepan kelas. 

Peningkatan penguasaan kosa kata bahasa 
inggris siswa sudah sesuai dan berdasarkan 
indikator yang harus dicapai oleh siswa 
mengenai materi introduce my self  yaitu 
berupa kemampuan memperkenalkan diri 
dengan bahasa inggris, memperkenalkan 
keluarga dan memperkenalkan dan menghafal 
beberapa kesukaan teman. Masing-masing 
siswa di tes untuk melakukan kegiatan tesebut 
didepann kelas. dan berikut indikator 
penguasaan kosa kata bahasa inggris yang 
harus mampu dikuasai oleh siswa, yaitu 
memahami informasi dari seseorang bisa 
berupa identitas keluarga orang tersebut, 
hobi, kesukaan, favorit, dsb. Indikator 
selanjutnya yaitu memberikan keterangan 
tentang  seseorang, ini bisa berupa memper-
kenalkan teman sebangku ataupun teman lain 
yang sering bersama siswa tersebut dengan 
menggunakan bahasa inggris.  

Selanjutnya yaitu menyatakan nama diri, 
keluarga, dan teman sekelas, menyatakan 
disini dapat berupa memperkenalkan diri dan 
temannya dengan menggunakan bahasa 
inggris didepan kelas, siswa benar-benar 
diharuskan mampu menguasai kosa kata 
bahasa inggris yang terdapat pada kalimat-
kalimat memperkenalkan diri. Indikator yang 
terakhir yaitu menyatakan perihal seseorang 
seperti nama, umur, dan alamat, disini siswa 
diperintahkan untuk bercerita menggunakan 
bahasa inggris seputar nama, umur , alamat 
diri nya maupun teman sekelasnya, dalam 

bercertita siswa harus menguasai kosa kata 
terlebih dahulu, karena apabila belum 
menguasai kosa kata, maka pembendaharaan 
kata dalam kalimat memperkenalkan diri 
pasti tidak akan sesuai dengan aspek yang 
diharapkan. 

Dalam pembelajaran penguasaan kosa kata 
ini penggunaan metode cooperative learning 
teknik think pair share sendiri dibagi menjadi 
tiga kan tahap, yaitu tahap yang pertama 
adalah think (berfikir), siswa diperintahkan 
untuk berfikir terlebih dahulu kosa kata yang 
akan digunakan dalam memperkenalkan diri, 
seperti kata-kata yang terdapat pada hobi, 
favorit seseorang, kata sapaan dan akhiran, 
mapun kata-kata yang lainnya seputar 
memperkenalkan diri. Setelah itu siswa 
melakukan kegiatan pairing (berpasangan) 
siswa bersama pasangannya bertanya jawab 
dengan menggunakan bahasa inggris tentang 
identitas diri dari masing-masing pasangan, 
setelah siswa mendapatkan informasi yang 
cukup dari pasangannya dan sesuai dengan 
perintah guru, maka tahapan selanjutnya 
siswa melakukan kegiatan sharing (berbagi). 
Berbagi disini siswa memperkenalkan diri 
mereka didepan kelas juga memaparkan 
informasi yang sebelumnya sudah didapat 
dari pasangannya masing-masing.  

 
B. Hasil penguasaan kosa kata bahasa inggris 

tanpa menggunakan metode cooperative 
learning teknik think pair share. 

Berbeda dengan proses pembelajaran pada 
kelas eksperimen, siswa di kelas kontrol tidak 
diberikan perlakuan menggunakan metode 
cooperative learning teknik think pair share, 
dan guru menjadi sumber pembelajaran  
dengan menggunakan metode – metode 
konvensional yang biasa dilakukan pada 
umumnya, yaitu siswa diperintahkan untuk 
menghafal beberapa bentuk kalimat 
penguasaan kosa kata bahasa inggris dengan 
materi memperkenalkan diri (introduce my 
self), guru melaukan pembelajarannya dengan 
memaparkan langsung kalimat-kalimat yang 
digunakan untuk memaperkenalkan diri, lalu 
siswa mengisi kosa kata kalimat memper-
kenalkan diri sesuai dengan intruksi dari guru, 
setelah itu barulah siswa menghafal kalimat 
tersebut dan di ppresentasikannya didepan 
kelas. 

Seperti dengan kelas eksperimen diawal 
pembelajaran sebelum perlakuan diberikan 
pretest. Pretest ini bertujuan untuk 
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mengetahui kemampuan awal dari masing-
masing anak. Dari hasil penelitian diperoleh 
nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah 52 
dan nilai rata-rata kelas kontrol postest 
adalah 62. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan yang signifikan pada 
hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa 
menggunakan metode cooperative learning 
teknik think pair share.  

 
C. Pengaruh penguasaan kosa kata bahasa 

inggris kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

metode cooperative learning teknik think pair 
share berpengaruh terhadap penguasaan kosa 
kata bahasa inggris siswa dilelas IV. Hasil 
pengujian hipotesis menggunakan uji-t dapat 
diketahui Thitung > Ttabel (3,24 > 2,00). α = 
0,05. maka Ho ditolak dan H1 diterima yang 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
metode cooperative learning teknik think pair 
share terhadap penguasaan kosa kata bahasa 
inggris siswa dilelas IV SD Islam Darussalam 
Cikunir .   

Dari hasil penelelitian ini berarti telah 
membuktikan kebenaran hipotesis, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa nilai rata-
rata dari nilai hasil penguasaan kosa kata 
bahasa ingris siswa yang pembelajarannya 
menggunakan metode cooperative learning 
teknik think pair share (kelas eksperimen), 
dan yang menggunakan metode konvensional 
(kelas kontrol) dari hasil keduanya memiliki 
peningkatan, namun kelas yang menggunakan 
metode cooperative learning teknik think pair 
share lebih unggul dalam peningkatan 
penguasaan kosa kata bahasa inggrisnya. 

Dengan menggunakan metode cooperative 
learning teknik think pair share pembelajaran 
menjadi lebih interaktif dan menyenangkan, 
karena pada hakikatnya dengan pembelajaran 
yang interaktif akan memicu siswa untuk 
senang dalam melakukan pembelajaran 
dikelas, terlebih metode cooperative learning 
teknik think pair share memberikan keluasan 
kepada siswa untuk melakukan interaksi 
antara siswa dengan kelompoknya dalam 
mempelajari sebuah konsep dari pembelaja-
ran, ini menjadikan siswa aktif dan berfikir 
dalam menyelesaikan masalah-masalah 
pembelajaran yang belum mereka pahami, 
dan berikut pernyataan dari Giyastutik (2012: 
30) yang menyatakan bahwa Metode Think-
Pair-Share merupakan salah satu metode 
dengan memiliki struktur yang bertujuan 

untuk meningkatkan penguasaan akademik, 
Nurhadi dalam Giyastutik (2012: 30). 
Penguasaan akademik yang digunakan disini 
adalah penguasaan kosa kata bahasa inggris, 
dimana melalui pembelajaran dengan 
menggunakan Metode Think-Pair-Share, siswa 
menjadi lebih aktif, dan antusiasme dalam 
belajar bajasa ingris, sehingga pada akhirnya 
metode ini sangat mempengaruhi penguasaan 
konsep kosa kata bahasa inggris di kelas IV. 

Berdasarkan  pemaparan di atas dapat  
ditarik kesimpulan bahwa metode cooperative 
learning teknik think pair share adalah 
metode pembelajaran yang tepat dalam 
meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa 
inggris siswa dikelas IV, juga metode 
cooperative learning teknik think pair share 
berpengaruh terhadap penguasaan kosa kata 
siswa dilekas IV SD Islam Darussalam Cikunir. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini mencakup 

pengaruh metode cooperative learning teknik 
think pair share terhadap penguasaan kosa 
kata bahasa inggris siswa dikelas IV SD Islam 
Darussalam Cikunir dimana terdapat kelas 
eksperimen dengan jumlah 33 siswa, 
melakukan pembelajaran kosa kata dengan 
menggunakan metode cooperative learning 
teknik think pair share dan kelas kontrol 
dengan jumlah 33 siswa, melakukan 
pembelajaran dengan tidak menggunakan 
metode cooperative learning teknik think pair 
share .  

Penguasaan kosa kata siswa kelas 
eksperimen yang mendapatkan pembelajaran 
dengan menggunakan metode cooperative 
learning teknik think pair share mendapatkan 
nilai rata-rata 74, dengan hasil pengujian 
hipotesis menggunakan uji-t dapat diketahui 
Thitung > Ttabel (6,11 > 2,00). α = 0,05. 

Sedangkan untuk kelas kontrol yang tidak 
menggunakan metode cooperative learning 
teknik think pair share mendapatkan nilai 
rata-rata 64 dengan hasil pengujian hipotesis 
menggunakan uji-t dapat diketahui Thitung > 
Ttabel (0,68 < 2,00). α = 0,05. Nilai tersebut 
lebih rendah dibandingkan dengan nilai dari 
kelas eksperimen yang menggunakan metode 
cooperative learning teknik think pair share. 

Selanjutnya yaitu pengujian hipotesis untuk 
kelas kontrol dan kelas eksperimen yang 
memiliki rata-rata kelas eksperimen 74 dan 
kelas kontrol rata-rata 64  dengan hasil 
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pengujian hipotesis menggunakan uji-t dapat 
diketahui Thitung > Ttabel (3,24 > 2,00). α = 
0,05. Hal ini berarti Thitung lebih besar dari 
pada Ttabel sehingga H1 diterima maka rata-
rata kelas eksperimen tidak sama dengan 
rata-rata kelas kontrol. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa metode cooperative 
learning teknik think pair share berpengaruh 
terhadap penguasaan kosa kata bahasa inggris 
siswa kelas IV SD Islam Darussalam Cikunir. 

 

B. Saran 
Berdasarkan dari penelitian yang telah 

dilakukan, penulis menyampaikan saran-
saran berikut: 
1. Bagi guru hendaknya menyadari akan 

pentingnya penerapan metode pembelaja-
ran yang disesuaikan dengan materi 
pembelajaran terlebih apabila pembelaja-
ran bahasa inggris, yang pada hakikatnya 
bukan bahasa sehari-hari untuk siswa. 

2. Sebaiknya diterapkan metode pembelaja-
ran yang bervariasi dan menarik perhatian 
siswa dalam meningkatkan kegiatan 
belajarnya. 

3. Guru diharapkan memiliki kemampuan 
untuk bekerja dengan tekun, ulet penuh 
integritas dengan semangat shingga guru 
dapat menjadi guru yang profesional. 

4. Guru diharapkan juga lebih professional, 
aktif dan kreatif dalam menggunakan 
metode pembelajaran maupun strategi 
pembelajaran sehingga siswa termotivasi 
untuk belajar. 
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